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Abstract

The purpose of this research to know and analysis for income factor with parsial and
simultaneous, price and rate, amount the tools use the electric, the individual into family and the
wide of building towards electric demand in consumer household in Guntarano village of
Tanantovea district of Donggala Regency. The research population are 60 households that have
electric network in PLN (state electric company). Remember the research population is limited
relatively, that only 60 households that have electric network from PLN, so that the samples are all
population in research or use a census technique where that all population member get opportunity
as the sample. The collecting of primary and secondary data have been done by questionnaire and
documentation. Thus, hypothesis test in research use multiple linear regression analysis method,
the result of research indicate that income factor, price and rate, amount the tools use the electric,
the individual into family and the wide of building with parsial and simultaneous which affect with
significance towards the household electric demand in Guntarano village of Tanantovea district of
Donggala Regency, and there are the factor that support and constrain of household electric
demand in Guntarano village of Tanantovea district of Donggala Regency.
Keywords: Consumer, demand, household, electric.

Listrik merupakan komoditi yang mem-
punyai kekhususan karena sangat dibutuhkan
oleh masyarakat banyak, dan karena sifatnya
natural monopoli di mana distribusi dan trans-
misinya yang tidak dapat dilakukan oleh
banyak perusahaan. Tidak dapat dibayangkan
apabila setiap perusahaan pembangkit listrik
membangun sendiri jaringan distribusi dan
transmisinya, maka udara akan dipenuhi oleh
kabel-kabel listrik. Oleh karena itu, meskipun
terdapat perusahaan pembangkit listrik swasta
namun yang berhadapan langsung dengan
konsumen listrik merupakan sebagian besar
masyarakat Indonesia adalah PLN (Perusa-
haan Listrik Negara). Monopoli listrik oleh
PLN bertujuan kesejahteraan masyarakat
karena pemerintah memberikan harga yang
baik daripada bila pendistribusian listrik dila-
kukan oleh perusahaan swasta (Yusgiantoro,
2000: 8).

Kebutuhan energi di Indonesia yang te-
rus meningkat, khususnya energi listrik perlu
diimbangi dengan ketersediaannya, potensi

yang ada didaerah seperti batubara, atau
potensi lain seperti potensi lestari: air terjun,
angin dan sebagainya. Penyediaan energi lis-
trik mutlak dilakukan sehubungan dengan
permintaan yang terus meningkat, Tenaga
listrik merupakan sumber energi yang sangat
penting bagi kehidupan manusia baik untuk
kegiatan industri, kegiatan komersial, maupun
dalam kehidupan sehari-hari rumah tangga.
Energi listrik dibutuhkan untuk memenuhi
keperluan penerangan dan juga proses pro-
duksi yang melibatkan barang-barang elektro-
nik dan alat-alat atau mesin industri. Mengi-
ngat begitu besar dan pentingnya manfaat
energi listrik sedangkan sumber energi pem-
bangkit listrik terutama yang berasal dari
sumber daya tak terbarui, keberadaannya
terbatas, maka untuk menjaga kelestarian
sumber energi ini perlu diupayakan langkah-
langkah strategis yang dapat menunjang
penyediaan energi listrik secara optimal dan
terjangkau (Yusgiantoro, 2000: 9).



2 e-Jurnal Katalogis, Volume | Nomor 3, Maret 2013 him 1-14

Tidak hanya di kota di desa pun me-
nganggap listrik merupakan barang kebutuhan
pokok. Dengan demikian, jaringan listrik se-
makin luas karena masyarakat desa sudah bisa
menikmati adanya listrik, sehingga permin-
taan daya sambung listrik semakin meningkat.
Permintaan energi listrik terus mengalami
peningkatan untuk setiap tahunnya. Hal ini
disebabkan semakin tingginya konsumsi
listrik oleh masyarakat di Pedesaan, sejalan
semakin membaiknya kondisi perekonomian
akibat pembangunan yang terus menerus
dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat
(Yusgiantoro, 2000: 10).

Berdasarkan pengamatan tersebut me-
nunjukkan bahwa pengguna listrik terbanyak
adalah kelompok rumah tangga, maka
penelitian ini kami batasi hanya pada listrik
rumah tangga. Pemasangan sambungan listrik
rumah tangga yang terus mengalami pening-
katan banyak dipengaruhi berbagai faktor-
faktor sesuai dengan kebutuhan masing-
masing konsumen. Hal ini terlihat semakin
banyaknya lahan-lahan persawahan dan per-
kebunan yang sekarang dijadikan sebagai
pemukiman. Bertambahnya penduduk yang
tinggal di pedesaan juga menyebabkan sema-
kin padatnya setiap daerah, sehingga menam-
bah jumlah rumah tangga yang ada. Disam-
ping itu, kegiatan masyarakat yang cenderung
meningkat dari waktu ke waktu, mendorong
peningkatan pengoperasian peralatan dengan
tenaga listrik, sehingga kebutuhan daya listrik
pelanggan meningkat. Pada suatu saat kontrak
daya listrik pelanggan PLN tidak cukup lagi
yang berarti terjadi kekurangan daya listrik
pada pelanggan tersebut. Untuk mengatasi
kekurangan tersebut, pelanggan perlu menam-
bah daya listrik. Penambahan daya listrik
berarti perubahan kontrak daya listrik antara
pelanggan dengan PLN menjadi lebih besar,
misal dari 450 VA menjadi 900 VA
(Yusgiantoro, 2000:11).

Kemajuan pembangunan di daerah pe-
desaan turut mempengaruhi permintaan paso-
kan listrik untuk kebutuhan rumah tangga
bagi masyarakat pedesaan yang berada di
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wilayah Kecamatan Tanantovea Kabupaten

Donggala. Pertambahan jumlah penduduk di

Desa Guntarano Kecamatan Tanantovea da-

lam kurun waktu 5 (lima) tahun terakhir

mencapai 6.985 jiwa atau mengalami per-

tumbuhan sebesar 7,06%.

Peningkatan jumlah penduduk di Desa
Guntarano Kecamatan Tanantovea ini dise-
babkan banyak hal, diantaranya adalah pe-
ningkatan jumlah kelahiran bayi dan pening-
katan jumlah pendatang dari luar Desa Gunta-
rano sebagai akibat dari semakin mengge-
liatnya pembangunan di pedesaan. Tentunya
dengan bertambahnya pemukiman penduduk
di Desa Guntarano Kecamatan Tanantovea,
kebutuhan masyarakat akan pasokan listrik
akan bertambah untuk mememuhi kebutuhan
rumah tangga mereka, karena listrik merupa-
kan salah satu kebutuhan pokok dalam kehi-
dupan penduduk.

Berkaitan dengan hal tersebut di atas,
maka diperkirakan terdapat berbagai macam
faktor yang mempengaruhi permintaan ma-
syarakat pedesaan di Desa Guntarano Keca-
matan Tanantovea Kabupaten Donggala ter-
hadap pasokan listrik dalam memenuhi kebu-
tuhan hidup rumah tangganya, diantaranya
adalah pendapatan, harga/tarif listrik, jumlah
alat yang menggunakan listrik, jumlah indi-
vidu yang ada dalam keluarga, dan luas ba-
ngunan.

Fenomena yang terlihat di Desa Gunta-
rano sehubungan dengan permintaan konsu-
men terladap listrik untuk memenuhi kebutu-
han dalam kehidupan rumah tangga masya-
rakat yang berkaitan dengan faktor-faktor
(variabel-variabel) penelitian, diantaranya
adalah:

1. Adanya sebagian masyarakat yang memi-
liki rata-rata pendapatan perbulan tergo-
long rendah (< Rp.500.000) menggunakan
listrik untuk kebutuhan rumah tangga de-
ngan jumlah Kkapasitas daya terpasang
sebesar 900 VA. Jika dilihat dari kemam-
puan rata-rata pendapatan perbulan rumah
tangga tersebut, tentunya hal ini memberi-
kan dampak kepada daya belinya didalam
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memenuhi  kewajiban membayar biaya
energi listrik yang digunakan pada setiap
bulannya;

2. Adanya sebagian rumah tangga yang me-
miliki sedikit perabot rumah tangga meng-
gunakan listrik, namun disisi lain pernah
membayar biaya energi listrik yang tergo-
long realtif besar;

3. Adanya sebagian rumah tangga yang me-
miliki sedikit perabot rumah tangga meng-
gunakan listrik, namun disisi lain menggu-
nakan listrik untuk kebutuhan rumah tang-
ga dengan jumlah kapasitas daya terpasang
sebesar 900 VA. Kondisi ini mencermin-
kan adanya inefisiensi dalam pemakaian
energi listrik untuk kebutuhan rumah tang-
ga,

4. Adanya sebagian rumah tangga Yyang
memiliki jumlah anggota keluarga yang
relatif sedikit (< 5 orang), namun disisi lain
menggunakan listrik untuk kebutuhan ru-
mah tangga dengan jumlah kapasitas daya
terpasang sebesar 900 VA. Kondisi ini
juga mencerminkan adanya inefisiensi da-
lam pemakaian energi listrik untuk kebutu-
han rumah tangga; dan

5. Adanya sebagian rumah tangga yang me-
miliki luas bangunan relatif besar (misal-
nya 54 M?), namun disisi lain mengguna-
kan listrik untuk kebutuhan rumah tangga
dengan jumlah kapasitas daya terpasang
sebesar 450 VA. Jika dilihat dari luas
bangunan yang dimiliki maka tercermin
bahwa dengan kapasitas daya terpasang
sebesar 450 VA, tidak semua ruangan di-
dalam rumah memperoleh pemakaian
energi listrik dengan maksimal. (Sumber:
Hasil observasi penulis di lokasi penelitian,
2012).

Peningkatan permintaan masyarakat di
Desa Guntarano Kecamatan Tanantovea ter-
hadap pasokan listrik untuk memenuhi kebu-
tuhan hidup rumah tangganya tentunya harus
di dukung dengan ketercukupan daya listrik
yang ada. Hal ini memberikan arti bahwa
peningkatan pasokan listrik untuk memenuhi
kebutuhan rumah tangga di Desa Guntarano

Kecamatan Tanantovea harus di dukung de-
ngan penambahan daya, sehingga masyarakat
tidak mengalami kekurangan pasokan listrik.
Namun demikian di sisi lain, pertumbuhan
konsumsi listrik sulit diimbangi oleh pening-
katan kapasitas pembangkit, sehingga sering
terjadi masalah di level operasional pembang-
kit. Hal ini disebabkan karena daya mampu
lebih kecil dari kapasitas terpasang karena
faktor usia pembangkit. Sementara beban
puncak (peak demand) menggambarkan mak-
simum daya yang digunakan atau di
konsumsi.

Berdasarkan pada fenomena tersebut di
atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
pengkajian secara lebih mendalam terhadap
beberapa faktor yang mempengaruhi permin-
taan listrik sektor rumah tangga di Desa
Guntarano Kecamatan Tanantovea Kabupaten
Donggala.

Permasalahan yang diajukan adalah
sebagai berikut:

1. Apakah faktor pendapatan, harga atau tarif,
jumlah alat yang menggunakan listrik,
jumlah individu yang ada dalam keluarga
dan luas bangunan secara simultan mem-
pengaruhi permintaan konsumen terhadap
listrik pada rumah tangga di Desa Gunta-
rano Kecamatan Tanantovea Kabupaten
Donggala ?

2. Apakah faktor pendapatan, harga atau tarif,
jumlah alat yang menggunakan listrik,
jumlah individu yang ada dalam keluarga
dan luas bangunan secara parsial mem-
pengaruhi permintaan konsumen terhadap
listrik pada rumah tangga di Desa Gunta-
rano Kecamatan Tanantovea Kabupaten
Donggala ?

3. Apakah faktor yang mendukung dan
menghambat permintaan konsumen terha-
dap listrik pada rumah tangga di Desa
Guntarano Kecamatan Tanantovea Kabu-
paten Donggala ?
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METODE

Penelitian ini adalah penelitian kuanti-
tatif yang bertujuan untuk membuktikan suatu
hipotesis yang telah diajukan. Model analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model Regresi Linier Berganda.Adapun for-
mula Regresi Linear Berganda tersebut di atas
adalah sebagai berikut:

Y =bg + b X1 +boX5 +b3 X3 +bg X4 +
bs X5 + e, (1.2
Dimana:
Y = Variabel tergantung yaitu Kejadian
Permintaan listrik rumah tangga

X1 = Pendapatan

X, = Harga/Tarif

X3 = Jumlah Alat yang menggunakan listrik

X4 = Jumlah individu yang ada dalam
keluarga

Xs = Luas bangunan

by = Konstanta

by = Koefisien Regresi Partial Pendapatan

b, = Koefisien Regresi Partial Harga/Tarif

bs = Koefisien Regresi Partial Jumlah Alat
yang menggunakan listrik

by = Koefisien Regresi Partial Jumlah

individu yang ada dalam keluarga

bs = Koefisien Regresi Partial Luas

bangunan
e = Variabel Pengganggu

Alasan penggunaan model ini adalah
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel Pendapatan (X;); Harga/Tarif (Xy);
Jumlah Alat Yang Menggunakan Listrik (X3);
Jumlah individu yang ada dalam keluarga
(X4); Luas bangunan (Xs) terhadap Permin-
taan listrik rumah tangga (). Model analisis
Regresi Linear Berganda, akan di analisis
dengan menggunakan program SPSS 16.0 for
Windows. Dengan program ini di harapkan
dapat mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel Pendapatan (Xi); Harga/Tarif (X5);
Jumlah Alat Yang Menggunakan Listrik (X3);
Jumlah individu yang ada dalam keluarga
(X4); Luas bangunan (Xs) terhadap Permin-
taan listrik rumah tangga (Y), dengan meng-
gunakan pengujian hipotesis yang dilakukan
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melalui uji statistik. Pengujian ini mempunyai
tujuan untuk mengetahui sejauh  mana
variabel-variabel bebas yang digunakan mam-
pu menjelaskan variasi variabel tidak bebas-
nya atau dapat diartikan apakah model Reg-
resi Linier berganda yang digunakan sesuai
ataukah tidak sesuai dengan penelitian.

R?(N —m—1)
|:hitun = 2
1.2) m@—-R?)

Dimana:
Fhiwng = Harga F garis Regresl
N = Jumlah Subyek
m = Jumlah Prediktor
R = Koefisien korelasi antara 'y'

dengan prediktornya (X1-Xs)

Untuk kepentingan uji hipotesis, berikut
disajikan rumusan hipotesis statistik untuk
uji-F sebagai berikut:

1) -Ho: bl; b2, b3, b4, b5 =ho
-Ha: bl; bz, b3, b4, b5 * bo

Dengan kaidah pengambilan keputusan
sebagai berikut:

a. Jika nilai F-piung < F-taper Maka dimaknai
variabel Pendapatan (X;), Harga/Tarif
(X2), Jumlah Alat Yang Menggunakan Lis-
trik (X3), Jumlah Individu yang ada dalam
keluarga (X,) dan Luas Bangunan (Xs) se-
cara simultan tidak berpengaruh signifikan
terhadap permintaan listrik rumah tangga
(YY) di Desa Guntarano Kecamatan Tanan-
tovea Kabupaten Donggala (Ho di terima
dan Ha di tolak).

b. Jika hasil F-hiung > F-tabel, maka dimaknai
variabel Pendapatan (X;), Harga/Tarif
(X2), Jumlah Alat Yang Menggunakan Lis-
trik (X3), Jumlah Individu yang ada dalam
keluarga (X4) dan Luas Bangunan (Xs)
secara simultan berpengaruh signifikan ter-
hadap permintaan listrik rumah tangga ()
di Desa Guntarano Kecamatan Tanantovea
Kabupaten Donggala (Ho di tolak dan Ha
di terima).

Kemudian dalam Uji statistik Regresi
ini  masih diperlukan untuk mengetahui
besarnya koefisien determinasi (R?). Kegu-
naan dari R? ini untuk mengukur besarnya
sumbangan atau kontribusi variasi variabel
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bebas secara bersama-sama terhadap variasi
variabel tidak bebasnya. Langkah berikutnya
adalah mengetahui koefisien Korelasi (Mul-
tiple R). Kegunaan dari R ini adalah untuk
mengetahui  keeratan  hubungan antara
variabel bebas terhadap variabel tidak
bebasnya. Apabila angka R yang diperoleh 1
(satu) maka dapat dikatakan semakin erat/kuat
hubungannya antara variabel bebas dengan
variabel tidak bebasnya; jika hasil R mende-
kati 0 (nol) maka semakin lemah hubungan
antara variabel bebas dengan variabel tidak
bebasnya. Bentangan nilai koefisien korelasi
(Multiple R) akan bergerak di antara 0 sampai
dengan 1 (0 <R <i).

Untuk mengetahui besarnya pengaruh
masing-masing: Pendapatan (X1); Harga/Tarif
(X2); Jumlah Alat Yang Menggunakan Listrik
(X3); Jumlah individu yang ada dalam keluar-
ga (X4); Luas bangunan (Xs) terhadap Per-
mintaan listrik rumah tangga () digunakan
pengujian t (test), dengan prosedur pengujian
sebagai berikut:

bi—b
thing = ——
(1.3)
Sh;
Dimana:
t = Thitung
bi = Koefisien variabel dependen
Ke-i
b = Nilai hipotesis nol
Sbh; = Simpangan baku dari veriabel

independen ke-i
Untuk kepentingan uji hipotesis, berikut
disajikan rumusan hipotesis statistik untuk
uji-F sebagai berikut:
2) -Ho:b;=bo
-Ha:bi#bo

-Ho : b, =bo
- Ha: by #bo
-Ho : bz =bo
- Ha: bz #bo
-Ho : bs=ho
- Ha: bs#bo
-Ho : bs =bo
- Ha: bs #bo
Dengan kaidah pengambilan keputusan
sebagai berikut:

a. Jika nilai t-piwng < t-taer, Maka dimaknai
bahwa variabel Pendapatan (X;), Harga/
Tarif (X;), Jumlah Alat Yang Menggu-
nakan Listrik (X3), Jumlah Individu yang
ada dalam keluarga (X,) dan Luas Bangu-
nan (Xs) secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap permintaan listrik ru-
mah tangga () di Desa Guntarano Keca-
matan Tanantovea Kabupaten Donggala
(Ho di terima dan Ha di tolak).

b. Jika hasil t-hiwng > t-tave, Maka dimaknai
bahwa variabel Pendapatan (X;), Harga/
Tarif (X;), Jumlah Alat Yang Menggu-
nakan Listrik (X3), Jumlah Individu yang
ada dalam keluarga (X,) dan Luas Bangu-
nan (Xs) secara parsial berpengaruh signi-
fikan terhadap permintaan listrik rumah
tangga (Y) di Desa Guntarano Kecamatan
Tanantovea Kabupaten Donggala (Ho di
tolak dan Ha di terima).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Regresi Linear Berganda menggu-
nakan program SPSS For Window Release
16.0, merupakan tanggapan dari 60 orang
responden. Berikut hasil perhitungan dalam
Tabel 1. berikut ini:
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Tabel 1.
Hasil Perhitungan Regresi Linear Berganda Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Permintaan
Konsumen terhadap Listrik pada Rumah Tangga
di Desa Guntarano Kecamatan Tanantovea Kabupaten Donggala

Unstandardized

Standardized

No. Variabel Independen Coefficients Coefficients t-hitung Sig-t
B Std. Error Beta
1.  Pendapatan (X;) 0,001 0,000 0,730 4,229 0,000
. Harga/Tarif (X,) 0,002 0,001 0,452 2,341 0,023

3. Jumlah Alat Menggunakan 69,668 16,385 0,812 4,252 0,000
Listrik (X5)

4. Jumlah Individu yang ada dalam 27,826 11,966 0,213 2,325 0,024
Keluarga (X,)

5. Luas Bangunan (Xs) 4,136 1,365 0,320 3,030 0,004

Constanta = 438,344 F-hitung = 14,297

R-Squared (R?) = 0,570 F-tabel ( =0.05) = 1,64

Multiple R = 0,755 t-tabel (a = 0.05) = 2,021

Sumber Data : Lampiran 4.

Berdasarkan hasil analisis regresi linear
berganda seperti dalam Tabel 1. dapat dibuat
persamaannya sebagai berikut:

Y = 438,344 + 0,001 X; + 0,002 X; +
69,668 X3 + 27,826 X, + 4,136 X5 + €
Persamaan di atas menunjukkan bahwa

semua variabel independen (pendapatan,

harga/tarif, jumlah alat yang menggunakan
listrik, jumlah individu yang ada dalam ke-
luarga dan luas bangunan) yang di analisis
memberikan pengaruh positif dan signifikan

terhadap permintaan listrik rumah tangga di

Desa Guntarano Kecamatan Tanantovea

Kabupaten Donggala.

Nilai konstanta pada persamaan regresi
linear berganda di atas adalah sebesar 438,
344, memberikan makna bahwa permintaan
listrik rumah tangga di Desa Guntarano Keca-
matan Tanantovea Kabupaten Donggala sebe-
lum penelitian ini dilaksanakan adalah sebesar
438,344,

Untuk mengetahui seberapa besar kon-
tribusi pengaruh secara simultan dari kelima
variabel independen (pendapatan, harga/tarif,
jumlah alat yang menggunakan listrik, jumlah
individu yang ada dalam keluarga dan luas
bangunan) terhadap variabel dependen per-
mintaan listrik rumah tangga (Y) di Desa
Guntarano Kecamatan Tanantovea Kabupaten

Donggala, dapat di ketahui melalui nilai koe-
fisien determinasi (R).

Hasil perhitungan di ketahui bahwa ni-
lai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,570
atau 57,0%. Nilai ini memberikan arti bahwa
besarnya pengaruh secara simultan (bersama-
sama) variabel pendapatan (Xi), harga/tarif
(X2), jumlah alat yang menggunakan listrik
(X3), jumlah individu yang ada dalam keluar-
ga (X4) dan luas bangunan (Xs) terhadap
permintaan listrik rumah tangga di Desa Gun-
tarano Kecamatan Tanantovea Kabupaten
Donggala adalah sebesar 57,0%, sedangkan
sisanya Yyaitu sebesar 43,0% diakibatkan oleh
variabel lain di luar dari kelima variabel
independen yang diamati. Kemungkinan
pengaruh variabel lain terhadap permintaan
listrik rumah tangga di Desa Guntarano Keca-
matan Tanantovea Kabupaten Donggala, di-
luar dari kelima variabel independen yang
diamati, diantaranya adalah tipe bangunan
rumah, jumlah ruangan atau kamar dalam
rumah, dan aksessibilitas listrik. Hal ini mem-
berikan arti bahwa kemampuan kelima varia-
bel independen penelitian (pendapatan, harga/
tarif, jumlah alat yang menggunakan listrik,
jumlah individu yang ada dalam keluarga dan
luas bangunan) dalam menjelaskan variasi
variabel dependen (permintaan listrik rumah
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tangga) di Desa Guntarano Kecamatan Tanan-
tovea Kabupaten Donggala tidak terbatas,
dimana kelima variabel independen tersebut
memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi varia-
bel dependen (permintaan listrik rumah tang-
ga) di Desa Guntarano Kecamatan Tanan-
tovea Kabupaten Donggala. Dengan kata lain,
kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel dependen (terikat) dalam
penelitian ini sangat baik.

Hasil perhitungan dengan menggunakan
alat analisis regresi linear berganda pada Ta-
bel 1.1. di atas, memperlihatkan pula nilai
keeratan hubungan dari kelima variabel
independen yang diamati, yaitu pendapatan
(Xy), harga/tarif (X3), jumlah alat yang meng-
gunakan listrik (X3), jumlah individu yang
ada dalam keluarga (X4) dan luas bangunan
(Xs) terhadap variabel dependen vyaitu per-
mintaan listrik rumah tangga (Y) di Desa
Guntarano Kecamatan Tanantovea Kabupaten
Donggala, yang di ukur melalui nilai koefi-
sien korelasi (R).

Nilai koefisien korelasi (R) sebesar
0,755, memberikan arti bahwa tingkat kee-
ratan hubungan antara variabel pendapatan
(X1), harga/tarif (Xz), jumlah alat yang meng-
gunakan listrik (X3), jumlah individu yang
ada dalam keluarga (X4) dan luas bangunan
(Xs) yang diamati terhadap permintaan listrik
rumah tangga () di Desa Guntarano Keca-
matan Tanantovea Kabupaten Donggala ada-
lah sebesar 75,5%. Hubungan kelima variabel
independen ini terhadap permintaan listrik
rumah tangga () di Desa Guntarano Keca-
matan Tanantovea Kabupaten Donggala ber-
pengaruh kuat.

Faktor pendapatan, harga atau tarif, jum-
lah alat yang menggunakan listrik, jumlah
individu yang ada dalam keluarga dan luas
bangunan secara simultan mempengaruhi
permintaan listrik rumah tangga di Desa
Guntarano Kecamatan Tanantovea Kabu-
paten Donggala

Hipotesis pertama dalam penelitian ini
mengemukakan bahwa faktor pendapatan,
harga atau tarif, jumlah alat yang menggu-
nakan listrik, jumlah individu yang ada dalam
keluarga dan luas bangunan secara simultan
mempengaruhi  permintaan listrik rumah
tangga di Desa Guntarano Kecamatan Tanan-
tovea Kabupaten Donggala.

Untuk menguji kebenaran hipotesis
pertama ini menggunakan uji-F. Uji-F (uji
serempak) adalah sebuah pengujian untuk
mengetahui apakah seluruh variabel inde-
penden (X) yang diteliti secara simultan
(bersama-sama) memiliki pengaruh signifikan
terhadap variabel dependen (). Pengujian ini
didasarkan pada hasil nilai Fhitwng Yang diper-
bandingkan dengan nilai Fgpe pada tingkat
kepercayaan 95% (o 0,05) hasilnya sebesar
1,64.

Hasilnya nilai F-hitung sebesar 14,297.
Jika dibandingkan nilai F-hitung (14,297)
lebih besar dari F-tabel (1,64). Artinya bahwa
seluruh variabel independen yang terdiri dari
pendapatan (X3), harga/tarif (X;), jumlah alat
yang menggunakan listrik (Xs), jumlah in-
dividu yang ada dalam keluarga (X4) dan luas
bangunan (Xs) secara simultan (bersama-
sama) memiliki pengaruh positif dan signi-
fikan terhadap permintaan listrik rumah tang-
ga di Desa Guntarano Kecamatan Tanantovea
Kabupaten Donggala.
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Berdasarkan temuan hasil uji-F tersebut
di atas, hipotesis pertama yang diajukan da-
lam penelitian ini, secara empiris dinyatakan
terbukti atau di terima (Ho di tolak dan Ha di
terima).

Faktor pendapatan, harga atau tarif, jum-
lah alat yang menggunakan listrik, jumlah
individu yang ada dalam keluarga dan luas
bangunan secara parsial mempengaruhi
permintaan listrik rumah tangga di Desa
Guntarano Kecamatan Tanantovea Kabu-
paten Donggala

Hipotesis kedua mengemukakan bahwa
faktor pendapatan, harga atau tarif, jumlah
alat yang menggunakan listrik, jumlah indi-
vidu yang ada dalam keluarga dan luas bangu-
nan secara parsial mempengaruhi permintaan
listrik rumah tangga di Desa Guntarano Keca-
matan Tanantovea Kabupaten Donggala.

Hasil uji-t (uji parsial) menunjukkan
bahwa setiap variabel independen yang terdiri
dari pendapatan (X;), harga/tarif (X), jumlah
alat yang menggunakan listrik (X3), jumlah
individu yang ada dalam keluarga (X;) dan
luas bangunan (Xs) secara parsial (individu)
memiliki pengaruh positif dan signifikan ter-
hadap permintaan listrik rumah tangga di
Desa Guntarano Kecamatan Tanantovea
Kabupaten Donggala. Pengujian ini didasar-
kan pada perbandingan antara nilai t-hitung
dengan nilai t-tabel pada tingkat kepercayaan
95% (o = 0,05). Dengan jumlah responden
sebanyak 60 (n = 60) di ketahui bahwa nilai t-
tabel adalah sebesar 2,021.

Berdasarkan hasil perhitungan analisis
regresi linear berganda, maka dapat di ketahui
bahwa secara parsial variabel independen
(pendapatan, harga/tarif, jumlah alat yang
menggunakan listrik, jumlah individu yang
ada dalam keluarga dan luas bangunan) ber-
pengaruh terhadap permintaan listrik rumah
tangga di Desa Guntarano Kecamatan Tanan-
tovea Kabupaten Donggala.

Pendapatan (X;), adalah total pendapa-
tan rata-rata yang diperoleh anggota rumah
tangga, baik dari kepala rumah tangga mau-
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pun anggota rumah tangga yang lain dalam
satuan rupiah. Pada konteks penelitian ini,
pendapatan di ukur dengan menggunakan per-
hitungan rata-rata penghasilan perbulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pendapatan secara parsial memberikan penga-
ruh secara signifikan terhadap permintaan lis-
trik rumah tangga di Desa Guntarano Keca-
matan Tanantovea Kabupaten Donggala. Hal
ini di dukung dengan nilai t-hitung variabel
pendapatan (X;) yang diperoleh adalah sebe-
sar 4,229 lebih besar jika dibandingkan de-
ngan nilai t-tabel (o = 0,05) yaitu sebesar 2,
021.

Nilai koefisien regresi variabel penda-
patan (X;) sebesar 0,001, juga memberikan
makna bahwa setiap peningkatan pada pen-
dapatan sebesar 1 rupiah akan memberikan
pengaruh positif sebesar 0,001% terhadap
peningkatan permintaan listrik rumah tangga
di Desa Guntarano Kecamatan Tanantovea
Kabupaten Donggala. Koefisien regresi sebe-
sar 0,001 di atas memberikan indikasi bahwa
elastisitas permintaan listrik rumah tangga di
Desa Guntarano terhadap pendapatan bersifat
elastis, dimana apabila pendapatan meningkat
sebesar 1 rupiah maka pemintaan listrik ru-
mah tangga di Desa Guntarano akan mening-
kat pula sebesar 0,001%. Hal ini disebabkan
karena pendapatan mencerminkan kemam-
puan daya beli masyarakat terhadap energi
listrik, sehingga bila pendapatan masyarakat
meningkat maka kemampuan daya beli ma-
syarakat terhadap permintaan energi listrik
juga akan mengalami peningkatan.

Asumsi bahwa pendapatan mencermin-
kan kemampuan daya beli masyarakat se-
hingga apabila pendapatan masyarakat
meningkat, maka kemampuan (daya Dbeli)
masyarakat terhadap permintaan energi listrik
juga akan mengalami peningkatan sejalan
dengan pengertian permintaan dalam ilmu
ekonomi yaitu merupakan keinginan kon-
sumen terhadap barang atau jasa yang disertai
dengan kemampuan untuk membelinya (daya
beli) dan sesuai pula dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Partadiredja (1999: 166)
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yang menyatakan bahwa permintaan dalam
ekonomi berarti keinginan yang didukung
daya beli (uang) untuk membeli. Menurut
Mankiw (2006: 84) yang menyatakan bahwa
ketika pendapatan seseorang rendah berarti
secara total orang tersebut memiliki uang
lebih sedikit untuk dibelanjakan, sehingga
orang tersebut akan membelanjakan lebih
sedikit uang untuk beberapa dan mungkin
pula terhadap sebagian besar barang. Jika
permintaan terhadap sebuah barang berkurang
ketika pendapatan berkurang, maka barang
tersebut dapat digolongkan menjadi barang
normal (normal good).

Pengaruh signifikan variabel pendapa-
tan secara parsial terhadap permintaan listrik
rumah tangga di Desa Guntarano Kecamatan
Tanantovea Kabupaten Donggala, memberi-
kan makna bahwa semakin tinggi tingkat
pendapatan rata-rata per bulan rumah tangga
penduduk di Desa Guntarano Kecamatan
Tanantovea, maka semakin tinggi pula per-
mintaan listrik rumah tangga di Desa Gunta-
rano Kecamatan Tanantovea. Hal ini dise-
babkan karena daya beli rumah tangga
penduduk di Desa Guntarano Kecamatan
Tanantovea semakin tinggi sehingga permin-
taan listrik untuk untuk kebutuhan rumah
tangga juga meningkat karena penduduk
memiliki kemampun dalam membayar biaya
daya pemasangan listrik.

Harga/Tarif (X;), adalah harga rata-rata
energi listrik yang digunakan setiap bulan
dalam satuan rupiah. Pada konteks penelitian
ini, harga/tarif di ukur dengan menggunakan
rerata harga yang harus di bayar selama tiga
bulan terakhir dalam satuan rupiah.

Hasil penelitian secara empiris menun-
jukkan bahwa harga/tarif secara parsial mem-
berikan pengaruh signifikan terhadap permin-
taan listrik rumah tangga di Desa Guntarano
Kecamatan Tanantovea Kabupaten Donggala.
Hal ini di dukung dengan nilai t-hitung varia-
bel harga/tarif (X;) yang diperoleh adalah
sebesar 2,341 ternyata lebih besar jika diban-
dingkan dengan nilai t-tabel (o = 0,05) yaitu
sebesar 2,021 pada tingkat kepercayaan 95%.

Nilai koefisien regresi variabel harga/
tarif (X;) sebesar 0,002, memberikan makna
bahwa setiap peningkatan pada harga/tarif
sebesar 1 rupiah akan memberikan pengaruh
positif sebesar 0,002% terhadap peningkatan
permintaan listrik rumah tangga di Desa Gun-
tarano Kecamatan Tanantovea Kabupaten
Donggala. Koefisien regresi sebesar 0,002 di
atas memberikan indikasi bahwa elastisitas
permintaan listrik rumah tangga di Desa
Guntarano terhadap harga/tarif bersifat elastis,
dimana apabila harga/tarif meningkat sebesar
1 rupiah maka pemintaan listrik rumah tangga
di Desa Guntarano akan meningkat pula
sebesar 0,002%. Hal ini disebabkan energi
listrik merupakan salah satu barang ekonomis
yang bersifat monopolis, sehingga peningka-
tan harga/tarif energi listrik tidak memberikan
implikasi inelastisitas terhadap permintaan
listrik rumah tangga di Desa Guntarano.

Asumsi bahwa energi listrik merupakan
salah satu barang ekonomis yang bersifat
monopolis, ditandai dengan tidak adanya
barang subtitusi (barang lain pengganti energi
listrik) yang dapat dimanfaatkan oleh setiap
rumah tangga masyarakat di Desa Guntarano
untuk memenuhi kebutuhan penerangan dan
menunjang kebutuhan hidup rumah tangga
lainnya. Kondisi ini yang menyebabkan
sehingga kenaikan harga/tarif energi listrik
tidak menurunkan permintaan listrik rumah
tangga di Desa Guntarano karena dewasa ini
energi listrik merupakan salah satu kebutuhan
penting dan mendasar dalam  kehidupan
masyarakat baik diperkotaan maupun perde-
saan.

Pengaruh signifikan variabel harga/tarif
secara parsial terhadap permintaan listrik ru-
mah tangga di Desa Guntarano Kecamatan
Tanantovea Kabupaten Donggala, memberi-
kan makna bahwa tinggi rendahnya harga/
tarif dari pemakaian listrik rumah tangga sela-
ma tiga bulan dalam satuan rupiah cenderung
tidak mengakibatkan permintaan listrik rumah
tangga di Desa Guntarano Kecamatan Tanan-
tovea mengalami penurunan. Hal ini disebab-
kan karena listrik adalah merupakan salah
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satu kebutuhan mendasar dalam menunjang
kehidupan rumah tangga penduduk di Desa
Guntarano Kecamatan Tanantovea sehingga
sangat dibutuhkan oleh masyarakat penduduk
di Desa Guntarano Kecamatan Tanantovea
Kabupaten Donggala.

Jumlah Alat yang menggunakan listrik
(X3), adalah jumlah alat yang menggunakan
listrik dalam satu rumah. Pada konteks pene-
litian ini, jumlah alat yang menggunakan
listrik di hitung berdasarkan jumlah alat yang
menggunakan listrik di dalam rumah dalam
satuan buah.

Hasil penelitian secara empiris menun-
jukkan bahwa jumlah alat yang menggunakan
listrik secara parsial memberikan pengaruh
signifikan terhadap permintaan listrik rumah
tangga di Desa Guntarano Kecamatan Tanan-
tovea Kabupaten Donggala. Hal ini didukung
dengan nilai t-hitung variabel jumlah alat
menggunakan listrik (X3) yang diperoleh se-
besar 4,252 lebih besar dibandingkan dengan
nilai t-tabel (o = 0,05) sebesar 2,021 pada
tingkat kepercayaan 95%.

Nilai koefisien regresi variabel jumlah
alat menggunakan listrik (X3) sebesar 69,668,
memberikan makna bahwa setiap terjadi
penambahan pada jumlah alat menggunakan
listrik sebanyak 1 buah akan memberikan
pengaruh positif sebesar 69,668% terhadap
peningkatkan permintaan listrik rumah tangga
di Desa Guntarano Kecamatan Tanantovea
Kabupaten Donggala. Koefisien regresi sebe-
sar 69,668 di atas memberikan indikasi bahwa
elastisitas permintaan listrik rumah tangga di
Desa Guntarano terhadap jumlah alat meng-
gunakan listrik bersifat elastis, dimana apabila
jumlah alat menggunakan listrik bertambah
sebanyak 1 buah maka pemintaan listrik ru-
mah tangga di Desa Guntarano akan mening-
kat sebesar 69,668%. Hal ini disebabkan
karena dalam sebuah rumah tangga semakin
banyak jumlah alat-alat rumah tangga yang
menggunakan listrik, maka semakin besar
pula energi listrik listrik yang dibutuhkan.

Asumsi bahwa penambahan jumlah
alat-alat rumah tangga yang menggunakan
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listrik bersifat elastisitas terhadap permintaan
listrik rumah tangga di Desa Guntarano, didu-
kung dengan pendapat yang dikemukakan
olen Nababan (2008: 113) yang menyatakan
bahwa permintaan energi listrik rumah tangga
merupakan suatu derived demand yang dida-
sarkan atas permintaan dasar untuk jasa alat-
alat listrik (appliances) dalam rumah tangga.
Jasa energi listrik (electrical services) yang
diinginkan oleh rumah tangga adalah untuk
penerangan, pendingin, pemanas yang dipero-
leh dari peralatan-peralatan listrik (applian-
ces). Pemanfaatan energi listrik untuk meng-
hasilkan jasa energi tersebut dapat dilihat da-
lam bentuk end-use. End-use adalah jumlah
penggunaan akhir atau konsumsi dari semua
jenis peralatan listrik (appliances) yang di-
miliki dan digunakan oleh rumah tangga yang
di ukur dengan KWh.

Di Desa Guntarano alat-alat rumah
tangga yang menggunakan listrik yang dibu-
tuhkan masyarakat dalam kehidupan rumah
tangga mereka, diantaranya adalah bola lam-
pu, setrika, Kipas angin, radio, tape recorder,
VCD/DVD, televisi, rice cooker, pemanas air,
alat masak, dispenser, kulkas, air conditioner
(AC), pompa air, komputer PC, dan mesin
cuci (Sumber: Hasil observasi peneliti di lo-
kasi penelitian, 2012).

Pengaruh signifikan variabel jumlah
alat menggunakan listrik secara parsial ter-
hadap permintaan listrik rumah tangga di
Desa Guntarano Kecamatan Tanantovea
Kabupaten Donggala, memberikan makna
bahwa semakin banyak jumlah alat yang
menggunakan listrik dalam rumah tangga
penduduk di Desa Guntarano Kecamatan
Tanantovea, maka semakin tinggi permintaan
listrik rumah tangga di Desa Guntarano
Kecamatan Tanantovea Kabupaten Donggala.
Hal ini disebabkan karena meningkatnya
kebutuhan pemakaian listrik rumah tangga
yang di dorong oleh penggunaan alat-alat
rumah tangga yang membutuhkan listrik
dalam penggunaannya.

Jumlah individu yang ada dalam keluar-
ga (X4), adalah jumlah anggota keluarga yang
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tinggal dalam satu rumah dalam satuan orang.
Pada konteks penelitian ini, jumlah individu
yang ada dalam keluarga di hitung berdasar-
kan jumlah anggota keluarga yang tinggal di
rumah.

Hasil penelitian secara empiris menun-
jukkan bahwa jumlah individu yang ada
dalam keluarga secara parsial memberikan
pengaruh signifikan terhadap permintaan
listrik rumah tangga di Desa Guntarano Keca-
matan Tanantovea Kabupaten Donggala. Hal
ini di dukung dengan nilai t-hitung variabel
jumlah individu yang ada dalam keluarga (X4)
yang diperoleh adalah sebesar 2,325 ternyata
lebih besar dibandingkan dengan nilai t-tabel
(oo = 0,05) yaitu sebesar 2,021 pada tingkat
kepercayaan 95%.

Nilai koefisien regresi variabel jumlah
individu yang ada dalam keluarga (X;) sebe-
sar 27,826, memberikan makna bahwa setiap
terjadi penambahan pada jumlah individu
yang ada dalam keluarga sebanyak 1 orang
akan memberikan pengaruh positif sebesar
27,826% terhadap peningkatkan permintaan
listrik rumah tangga di Desa Guntarano Keca-
matan Tanantovea Kabupaten Donggala.
Koefisien regresi sebesar 27,826 di atas mem-
berikan indikasi bahwa elastisitas permintaan
listrik rumah tangga di Desa Guntarano ter-
hadap jumlah individu yang ada dalam ke-
luarga bersifat elastis, dimana apabila jumlah
individu yang ada dalam keluarga bertambah
sebanyak 1 orang maka pemintaan listrik ru-
mah tangga di Desa Guntarano akan mening-
kat pula sebesar 69,668%. Hal ini disebabkan
karena setiap anggota keluarga dalam sebuah
rumah tangga membutuhkan energi listrik
sesuai dengan kebutuhannya masing-masing
dalam kehidupan rumah tangga tersebut,
sehingga penambahan jumlah anggota ke-
luarga memberikan dampak pada semakin
besarnya energi listrik yang dibutuhkan yang
pada akhirnya meningkatkan kebutuhan
rumah tangga akan permintaan listrik di Desa
Guntarano.

Asumsi bahwa peningkatan jumlah in-
dividu yang ada dalam keluarga bersifat

elastisitas terhadap permintaan listrik rumah
tangga di Desa Guntarano, didukung dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Nilagupta,
(dalam Nababan, 2008:114) yang menyatakan
bahwa secara umum, jumlah rumah tangga
dan jumlah orang yang tinggal dalam rumah
tangga pada suatu daerah tertentu merupakan
variabel penting dalam menentukan dengan
penggunaan atau permintaan energi listrik
rumah tangga, dimana ukuran keluarga, yaitu
jumlah individu yang ada dalam keluarga
merupakan salah satu karakteristik-karakteris-
tik suatu rumah tangga yang mempengaruhi
permintaan energi listrik.

Pengaruh signifikan variabel jumlah
individu yang ada dalam keluarga secara
parsial terhadap permintaan listrik rumah
tangga di Desa Guntarano Kecamatan Tanan-
tovea Kabupaten Donggala, memberikan
makna bahwa semakin banyak jumlah ang-
gota keluarga yang ada di dalam rumah tang-
ga penduduk di Desa Guntarano Kecamatan
Tanantovea maka semakin tinggi permintaan
listrik rumah tangga di Desa Guntarano Keca-
matan Tanantovea Kabupaten Donggala. Hal
ini disebabkan karena semakin banyak jumlah
anggota keluarga yang tinggal dalam satu
rumah maka semakin tinggi pula kebutuhan
pemakaian listrik dalam rumah tangga pen-
duduk di Desa Guntarano Kecamatan Tanan-
tovea Kabupaten Donggala yang dikarenakan
adanya kebutuhan pemakaian listrik dari
setiap anggota keluarga dalam rumah tangga
penduduk di Desa Guntarano Kecamatan
Tanantovea.

Luas bangunan (Xs), adalah luas ba-
ngunan pada rumah yang diteliti dalam satuan
M?. Pada konteks penelitian ini, luas bangu-
nan di hitung berdasarkan luas bangunan pada
rumah yang diteliti dalam satuan (M?).

Hasil penelitian secara empiris menun-
jukkan bahwa luas bangunan secara parsial
memberikan pengaruh signifikan terhadap
permintaan listrik rumah tangga di Desa
Guntarano Kecamatan Tanantovea Kabupaten
Donggala. Hal ini di dukung dengan nilai t-
hitung variabel luas bangunan (Xs) yang
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diperoleh adalah sebesar 3,030 ternyata lebih
besar jika dibandingkan dengan nilai t-tabel
(oo = 0,05) yaitu sebesar 2,021 pada tingkat
kepercayaan 95%.

Nilai koefisien regresi variabel luas ba-
ngunan (Xs) sebesar 4,136, memberikan
makna bahwa setiap terjadi penambahan pada
luas bangunan sebesar 1 M? akan memberikan
pengaruh positif sebesar 4,136% terhadap
peningkatkan permintaan listrik rumah tangga
di Desa Guntarano Kecamatan Tanantovea
Kabupaten Donggala. Koefisien regresi sebe-
sar 4,136 di atas memberikan indikasi bahwa
elastisitas permintaan listrik rumah tangga di
Desa Guntarano terhadap luas bangunan ber-
sifat elastis, dimana apabila luas bangunan
bertambah sebebasr 1 M? maka permintaan
listrik rumah tangga di Desa Guntarano akan
meningkat pula sebesar 4,136%. Hal ini dise-
babkan karena penambahan luas bangunan
memberikan dampak terhadap kebutuhan
energi listrik, dimana semakin luas suatu ba-
ngunan tempat tinggal (rumah) maka semakin
besar pula energi listrik yang dibutuhkan, ka-
rena semakin banyak ruangan ataupun alat-
alat rumah tangga didalam rumah yang mem-
butuhkan energi listrik untuk penerangan dan
kebutuhan-kebutuhan lainnya. Kondisi ini
yang menyebabkan penambahan luas bangu-
nan mendorong peningkatan pada permintaan
listrik rumah tangga di Desa Guntarano Keca-
matan Tanantovea Kabupaten Donggala.

Asumsi bahwa peningkatan luas bangu-
nan bersifat elastisitas terhadap permintaan
listrik rumah tangga di Desa Guntarano, didu-
kung dengan pendapat yang dikemukakan
oleh Nilagupta, (dalam Nababan, 2008:115)
yang menyatakan pentingnya untuk mema-
sukkan variabel-variabel karakteristik bangu-
nan rumah dalam estimasi permintaan energi
listrik karena berhubungan dengan pengguna-
an alat-alat listrik. Karakteristik bangunan ru-
mah atau perumahan yang mempengaruhi
permintaan energi listrik terdiri atas tiga jenis,
yaitu 1) tipe bangunan rumah, 2) ukuran ba-
ngunan rumah, dan 3) aksessibilitas terhadap
listrik.
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Pengaruh signifikan variabel luas ba-
ngunan secara parsial terhadap permintaan
listrik rumah tangga di Desa Guntarano Keca-
matan Tanantovea Kabupaten Donggala,
memberikan makna bahwa semakin luas
bangunan rumah tempat tinggal penduduk di
Desa Guntarano Kecamatan Tanantovea,
maka semakin tinggi permintaan listrik rumah
tangga di Desa Guntarano Kecamatan Tanan-
tovea Kabupaten Donggala. Hal ini disebab-
kan karena luasnya bangunan tempat tinggal
rumah tangga penduduk mempengaruhi
banyaknya ruangan dalam rumah tangga
penduduk di Desa Guntarano Kecamatan Ta-
nantovea yang membutuhkan kebutuhan
penerangan listrik sehingga permintaan listrik
rumah tangga penduduk di Desa Guntarano
Kecamatan Tanantovea Kabupaten Donggala
juga akan mengalami peningkatan kebutuhan.

Faktor yang Pendukung dan Penghambat
permintaan listrik rumah tangga di Desa
Guntarano Kecamatan Tanantovea Kabu-
paten Donggala

Berdasarkan pada hasil pengamatan
peneliti di lokasi penelitian yaitu di Desa
Guntarano Kecamatan Tanantovea Kabupaten
Donggala, dapat di ketahui bahwa faktor
pendukung terhadap permintaan listrik rumah
tangga di Desa Guntarano Kecamatan Tanan-
tovea Kabupaten Donggala, di dorong oleh
tingginya permintaan penduduk terhadap
pemasangan sambungan listrik rumah tangga
sesuai dengan kebutuhan masing-masing kon-
sumen.

Tingginya permintaan listrik rumah
tangga di Desa Guntarano Kecamatan Tanan-
tovea disebabkan karena semakin banyaknya
lahan-lahan persawahan dan perkebunan yang
beralih fungsi menjadi daerah pemukiman
penduduk yang diakibatkan dari adanya
peningkatan jumlah penduduk yang bermu-
kim di Desa Guntarano Kecamatan Tanan-
tovea setiap tahunnya, sehingga kebutuhan
penduduk terhadap rumah tempat tinggal juga
mengalami peningkatan. Hal ini mendorong
permintaan listrik rumah tangga di Desa
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Guntarano Kecamatan Tanantovea mengalami
peningkatan.

Kegiatan masyarakat di Desa Guntarano
Kecamatan Tanantovea cenderung menun-
jukkan peningkatan dari waktu ke waktu, juga
menjadi faktor pendukung terhadap permin-
taan listrik rumah tangga di Desa Guntarano
Kecamatan Tanantovea Kabupaten Donggala,
karena adanya peningkatan pengoperasian
peralatan dengan tenaga listrik, seperti mesin
pompa air, kulkas, rice cooker, televisi dan
hand phone. hal ini seiring dengan kemajuan
pembangunan di Desa Guntarano Kecamatan
Tanantovea Kabupaten Donggala.

Berdasarkan pada hasil pengamatan pe-
neliti di lokasi penelitian di Desa Guntarano
Kecamatan Tanantovea Kabupaten Donggala,
di ketahui pula faktor penghambat terhadap
permintaan listrik rumah tangga di Desa
tersebut, disebabkan oleh pertumbuhan kon-
sumsi listrik rumah tangga. Hal tersebut dapat
dilihat pada indikator keterbatasan kapasitas
pembangkit, daya mampu dan beban puncak
masih sulit diimbangi. Hal ini dikhawatirkan
dalam jangka panjang dapat menyebabkan
terjadinya krisis pasokan listrik yang dapat
memperlambat pertumbuhan ekonomi di Desa
Guntarano Kecamatan Tanantovea Kabupaten
Donggala.

Kemudian faktor penghambat lainnya
terhadap permintaan listrik rumah tangga di
Desa Guntarano Kecamatan Tanantovea Ka-
bupaten Donggala, adalah permintaan akan
sambungan baru masih belum bisa terlayani
di kerenakan kapasitas terpasang yang jauh
lebih rendah dari pada daya mampu pem-
bangkit, hal ini dekarenakan usia pembangkit
yang sudah semakin tua., sementara beban
puncak (peak demand) menggambarkan mak-
simum daya yang digunakan atau di kon-
sumsi.

KESIMPULAN

Berdasarkan pada hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dikemukakan di atas,

maka penulis dapat mengambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Faktor pendapatan, harga atau tarif, jumlah
alat yang menggunakan listrik, jumlah
individu yang ada dalam keluarga dan luas
bangunan secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap permintaan listrik ru-
mah tangga di Desa Guntarano Kecamatan
Tanantovea Kabupaten Donggala.

2. Faktor pendapatan, harga atau tarif, jJumlah
alat yang menggunakan listrik, jumlah
individu yang ada dalam keluarga dan luas
bangunan secara parsial berpengaruh signi-
fikan terhadap permintaan listrik rumah
tangga di Desa Guntarano Kecamatan Ta-
nantovea Kabupaten Donggala.

3. Faktor yang mendukung permintaan listrik
rumah tangga di Desa Guntarano Keca-
matan Tanantovea Kabupaten Donggala, di
dorong oleh tingginya permintaan pendu-
duk terhadap pemasangan sambungan
listrik rumah tangga sesuai dengan kebutu-
han masing-masing konsumen. Kegiatan
masyarakat di Desa Guntarano Kecamatan
Tanantovea  cenderung  menunjukkan
peningkatan dari waktu ke waktu, juga
menjadi faktor pendukung terhadap per-
mintaan listrik rumah tangga di Desa Gun-
tarano Kecamatan Tanantovea Kabupaten
Donggala, karena adanya peningkatan
pengoperasian peralatan dengan tenaga
listrik, sehingga kebutuhan daya listrik pe-
langgan meningkat.

4. Faktor yang menghambat permintaan lis-
trik rumah tangga di Desa Guntarano Ke-
camatan Tanantovea Kabupaten Donggala,
disebabkan pada keterbatasan kapasitas
pembangkit, daya mampu dan beban pun-
cak(peak demand) yang tidak seimbang.
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